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Abstract. Ultraviolet (UV) radiation is part of the solar spectrum that reaches the Earth's surface and consists of
three types: UVA, UVB, and UVC. Although UVC radiation is mostly absorbed by the ozone layer, UVA and UVB
rays can still penetrate the atmosphere and directly affect human health. Excessive exposure to UV radiation can
cause various skin disorders, including erythema, premature aging, DNA damage, and skin cancer. In addition,
UV radiation may also affect eye health and suppress the immune system. Therefore, protection against UV
exposure is essential, such as using sunscreen, wearing protective clothing, and avoiding outdoor activities during
peak sunlight hours. This study aimed to determine the sun protection factor (SPF) activity of 96% ethanol extract
of white turmeric (Curcuma zedoaria) using the UV-Vis spectrophotometric method. The test sample was
Sformulated at a concentration of 0.5%, equivalent to 0.05 g of extract dissolved in 10 mL of 96% ethanol.
Measurements were carried out at wavelengths of 290-320 nm with 5 nm intervals. The results showed that the
total value of EE X I X Abs was 3.357. Based on the equation SPF = CF x X (EE x I x Abs), with a correction
factor (CF) of 10, the SPF value obtained was 33.57. This value indicates a very high protection category and
demonstrates the potential of white turmeric extract as a natural sunscreen active ingredient.

Keywords: Curcuma zedoaria, ethanol extract, sun protection factor (SPF), UV-Vis spectrophotometry, natural
sunscreen.

Abstrak. Radiasi ultraviolet (UV) merupakan bagian dari spektrum sinar matahari yang mencapai permukaan
bumi dan terdiri atas tiga jenis, yaitu UVA, UVB, dan UVC. Sinar UVC sebagian besar diserap oleh lapisan ozon,
sedangkan UVA dan UVB masih dapat menembus atmosfer dan berdampak langsung pada kesehatan manusia.
Paparan berlebihan terhadap sinar UV dapat menimbulkan berbagai gangguan kulit, seperti kemerahan
(erythema), penuaan dini, kerusakan DNA, hingga kanker kulit. Selain itu, radiasi UV juga dapat memengaruhi
kesehatan mata serta menurunkan sistem kekebalan tubuh. Oleh karena itu, perlindungan terhadap paparan sinar
UV sangat penting, misalnya dengan menggunakan tabir surya, mengenakan pakaian pelindung, dan menghindari
aktivitas di bawah sinar matahari pada jam tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sun
protection factor (SPF) dari ekstrak etanol 96% kunyit putih (Curcuma zedoaria) menggunakan metode
spektrofotometri UV-Vis. Sampel diformulasikan pada konsentrasi 0,5% atau setara dengan 0,05 gram ekstrak
dalam 10 mL etanol 96%. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm.
Hasil menunjukkan total nilai EE x I x Abs sebesar 3,357 sehingga diperoleh nilai SPF 33,57, yang menunjukkan
kategori perlindungan sangat tinggi dan berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya alami.

Kata kunci: Curcuma zedoaria, ekstrak etanol, sun protection factor (SPF), spektrofotometri UV-Vis, tabir surya
alami.

1. LATAR BELAKANG

Sinar matahari merupakan bagian dari masyarakat yang tinggal di daerah tropis seperti
Indonesia. Sinar matahari memiliki kelebihan dan kekurangan bagi manusia, seperti membantu
sintesis vitamin D, dan paparan berlebih terhadap radiasi sinar ultraviolet (UV) dapat
memberikan dampak negatif bagi kesehatan kulit, seperti penuaan dini, kulit terbakar, bahkan
risiko kanker kulit. Untuk mengatasi hal ini, penggunaan tabir surya atau sunblock menjadi
salah satu solusi utama.(Pratiwi et al., 2020). Meskipun banyak produk tabir surya mengan dung

bahan kimia yang tersedia di pasaran, sebagian masyarakat muali mencari alternatif alami
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seperti tanaman yang aman dan ramah lingkungan.

Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar sebagai bahan alami tabir surya adalah
kunyit putih (Curcuma zedoaria), yang diketahui memiliki kandungan senyawa aktif seperti
flavonoid dan kurkumin yang dapat menyerap sinar UV. Senyawa flavonoid dan kurkumin
tidak hanya berfungsi sebagai antioksidan, tetapi juga memiliki kemampuan menyerap dan
menetralkan radiasi sinar ultraviolet, sehingga dapat melindungi kulit dari kerusakan akibat
sinar matahari. Dalam konteks kosmetik modern, pemanfaatan bahan alami seperti kunyit putih
dinilai lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan bahan kimia sintetis.(Pratiwi et al.,
2020)

Rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria) adalah sumber antioksidan alami yang
mengandung senyawa fenoli yang mampu menetralkan radikal bebas dan menghambat
kerusakan sel akibat stres oksidatif (Syahputra H. D. ef al., 2025). Rimpang kunyit putih juga
memiliki fungsi sebagai anti kolesterol, antitumor/ kanker, anti inflamasi, demam, antipiretik,
analgesik, antimikroba, antivirus, antioksidan, penyembuhan luka, aktivitas insektisida dan
aktivitas kardioprotektif (Faisal et al., 2023). Ekstrak kunyit putih mengandung kurkumin
sehingga mampu menghambat oksidasi. Kurkumin dapat mengabsorpsi sinar UV yang
memiliki panjang gelombang antara 200-400 nm, sehingga curcumin mampu digunakan
sebagai tabir surya yang mampu memberi perlindungan terhadap UV A dan UV B.(Kanani,
2017)

Nilai Sun Protection Factor (SPF) menunjukkan keefektifan perlindungan tabir surya dari
radiasi sinar UV penyebab eritema. SPF merupakan sebuah rasio energi sinar UV yang
digunakan untuk menyebabkan dosis eritema minimal (MED) pada kulit terlindungi dengan
kulit yang tidak terlindungi. Meningkatnya nilai SPF setara dengan tingkat perlindungannya
terhadap matahari.(Anjani et al., 2024)

Sun Protection Factor (SPF) atau Faktor Perlindungan Matahari (FPM) merupakan alat
ukur internasional yang diperlukan untuk mengukur efektivitas suatu produk tabir surya dalam
melindungi kulit dari radiasi sinar ultraviolet (UV). Nilai SPF menggambarkan seberapa besar
kemampuan suatu tabir surya dalam menghalangi masuknya sinar UV ke permukaan kulit;
semakin tinggi nilai SPF, maka semakin kuat proteksi yang diberikan terhadap paparan sinar
UV. SPF dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk
menyebabkan dosis eritema minimal (Minimal Erythema Dose/MED) pada kulit yang
menggunakan tabir surya dengan energi UV yang diperlukan untuk mencapai MED pada kulit
tanpa perlindungan.(Anggreini et al., 2024)

Tingginya efektivitas tabir surya ditentukan berdasarkan nilai Sun Protecting Factor
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(SPF) yang mencerminkan kemampuan tabir surya dalam melindungi kulit terhadap sinar UV
terutama UVB, menurut Shaath, 1990, SPF hanya menunjukkan daya perlindungan terhadap
UVB dan tidak terhadap UVA. Sebab, berbeda dengan UVB yang bekerja pada permukaan
kulit dan menyebabkan kulit terbakar, UVA meresap masuk ke dalam kulit dan merusak DNA.
Ini membuat kekuatan UVA tidak bisa diukur dengan mudah karena efeknya tidak segera
terlihat. Tingginya nilai SPF kisaran antara 0 sampai 100, dan kemampuan tabir surya yang
dianggap baik berada di atas 15. Tingkat kemampuan tabir surya dapat dibedakan sebagai
berikut: proteksi miniml 1-4, proteksi sedang 4-6, proteksi ekstra 6-8, proteksi maksimal 8-15,
proteksi ultra >15.

Penggunaan produk tabir surya dengan SPF yang sesuai sangat penting dalam rutinitas
perawatan kulit, terutama di wilayah tropis dengan intensitas sinar matahari tinggi seperti
Indonesia. Paparan sinar UV secara berlebihan dan berulang tanpa perlindungan dapat
menyebabkan kerusakan kulit jangka panjang, termasuk penuaan dini, hiperpigmentasi, serta
peningkatan risiko kanker kulit seperti melanoma. Oleh karena itu, pemakaian tabir surya
dengan SPF yang memadai tidak hanya berfungsi sebagai perlindungan estetis, tetapi juga
sebagai upaya preventif terhadap gangguan kesehatan kulit yang lebih serius. Menerapkan tabir
surya secara konsisten setiap hari, bahkan saat cuaca mendung atau berada di dalam ruangan
dengan paparan cahaya tidak langsung, merupakan upaya penting untuk menjaga kesehatan
kulit secara menyeluruh
2. METODE PENELITIAN

a. Alat

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, grinder/penghalus simplisia,
bejana, timbangan analitik, cawan porselin, rotary evaporator, water bath, moisture
analyzer, labu ukur, pipet tetes, kaca arloji, spektrofotometer UV-Vis
b. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, ekstrak kunyit putih (Curcuma
zedoaria), etanol 96%.
¢. Pembuatan Ektrak Rimpang Kunyit Putih

Metode yang digunakan untuk mendapatkan ekstrak adalah metode maserasi,

simplisia rimpang kunyit putih dihaluskan dengan grinder hingga menjadi serbuk simplisia
kasar sebesar 300 gram, kemudian serbuk dimasukkan ke dalam bejana gelap. Setelah itu,
ditambah pelarut etanol 96% sebanyak 2.100 mL dalam bejana dengan perbandingan 1:7
hingga serbuk simplisia terendam. Bejana ditutup dengan rapat dan dilapisi dengan

aluminium foil dan kemudian disimpan di tempat gelap dengan suhu ruang selama 3 x 24
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jam dengan sesekali diaduk. Setelah proses perendama selesai, Hasil maserasi disaring dan
pelarut diuapkan menggunakan rotary evaporator, lalu dipekatkan dengan water bath
hingga diperoleh ekstrak kental.
d. Rendemen

Penentuan rendemen ekstrak kunyit putih dilakukan dengan menimbang hasil ekstrak
yang diperoleh. Presentase rendemen dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Malahayati
etal., 2021):

o %) = berat ektrak yang dihasilkan (g) x 100%
endaemen (%) = berat bubuk kunyit (g) i

e. Kadar air ekstrak
Ekstrak ditimbang dengan moisture analyzer sebanyak 1gram ekstrak di cawan tahan
panas, kemudian dipanaskan dengan suhu 150°C selama 60 menit hingga mencapai drying
over.
f. Uji fitokimia
Ektrak kunyit putih 0,1ml diencerkan dengan etanol 96% dalam 10ml labu takar, aduk
hingga tercampur ektrak dengan etanolnya. Kemudian larutan hasil pengenceran diambil
sebanyak 1 ml, lalu dimasukkan ke tabung reaksi untuk diuji kandungan metabolit sekunder
didalamnya.
1) Alkaloid: uji Mayer, Dragendorff, dan Wagner. Endapan kuning (Mayer), merah
(Dragendorft), atau cokelat/merah bata (Wagner) menunjukkan positif alkaloid.
2) Saponin: uji busa (foam test), busa stabil >1 menit menandakan positif.
3) Fitosterol: uji Salkowski (warna kuning keemasan) dan Liebermann-Burchard (cincin
cokelat) menunjukkan positif.
4) Fenolik: penambahan FeCls 10% menghasilkan warna biru kehitaman.
5) Tanin: penambahan gelatin-NaCl menghasilkan endapan putih.
6) Flavonoid: uji NaOH 4% (warna kuning intens memudar dalam asam) dan uji timbal
asetat (endapan kuning).
7) Diterpenoid: uji tembaga asetat (warna hijau zamrud).
g. Uji kromatografi lapis tipis (KLT)

Membuat 10% larutan uji (ekstrak dalam etanol 96%) sebanyak 5 ml. Membuat
pembanding larutan uji yaitu eugenol 0,2% dalam etanol sebanyak 10ml. Setelah itu
membuat larutan fase gerak menggunakan perbandingan toluene: aseton (9:1) sebanyak
10ml, lalu dilakukan penjenuhan fase gerak dalam chamber. Totol larutan uji dengan
volume penotolan +3 pl dan larutan pembanding dengan volume penotolan +3 pl.

Kemudian proses elusi dan biarkan plat mengering. Ukur nilai Rf dan hrf setelah
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pengamatan bercak di bawah sinar UV 366 dan UV 254.
h. Cara kerja analis SPF
Sebanyak 0,05 gram ekstrak kunyit putih dilarutkan dalam 10 mL etanol 96%
untuk memperoleh larutan uji dengan konsentrasi 0,5%. Larutan ini kemudian
dihomogenkan hingga larut sempurna. Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang 290-320 nm dengan interval
setiap 5 nm (290, 295, 300, 305, 310, 315, dan 320 nm). Setiap nilai absorbansi pada
panjang gelombang tersebut dicatat. Selanjutnya, masing-masing nilai absorbansi dikalikan
dengan nilai erythemal effect spectrum (EE) dan solar intensity (I) atau EE X I yang sesuai
pada panjang gelombang tersebut, menghasilkan nilai EE x I x Abs. Seluruh hasil perkalian
ini dijumlahkan untuk memperoleh total nilai yang akan digunakan dalam perhitungan SPF.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Hasil Ekstrak Rimpang Kunyit Putih
Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang dihasilkan dari simplisia
awal yang dinyatakan dalam persen (%). Perhitungan rendemen dilakukan untuk
mengetahui berapa banyak ektrak yang didapatkan dari simplisia yang digunakan.(Eka
Kusuma, 2022)
Table 1. Rendemen Ekstrak

Bobot Simplisia Bobot Ekstrak Rendemen  Warna

Sampel (Gram) (Gram) (%) Ekstrak
. . Coklat
Kunyit Putih 300 7,49 2,49 Kehitaman

Hasil dari pemeriksaan bobot ekstrak rimpang kunyit putih sebesar 7,49 g dengan
rendemen 2,49%. Nilai ini tergolong rendahjika dibandingkan dengan standar yang
tercantum dalam farmakope herbal Indonesia dinyatakan bahwa rendemen ekstrak
kunyit putih sebesar >15,0%. Rendahnya rendemen tersebut menunjukkan bahwa
proses ekstraksi belum optimal. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya
rendemen antara lain ukuran partikel serbuk yang terlalu kasar, perbandingan pelarut
yang kurang ideal, serta teknik maserasi yang belum maksimal, seperti kurangnya
frekuensi pengadukan atau durasi ekstraksi yang belum cukup untuk mengekstraksi
senyawa aktif secara menyeluruh.

2) Kadar Air
Kadar air merupakan alat ukur untuk menetapkan sisa air setelah proses

pengeringan. Kadar air digunakan untuk memastikan kualitas simplisia dan ekstra,
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mencegah kerusakan senyawa aktif dan sebagai standarisasi produk.(Effendi et al.,

2015)

Table 2. Hasil Kadar Air
Pengujian Hasil (%)
Kadar air 12,87

Hasi dari pemeriksaan kadar air di peroleh 12,87% yang dinyatakan bahwa sesuai
dengan persyaratan mutu ekstrak kental yang memiliki kadar air antara 5 — 30%
(Sambode et al., 2022), nilai ini menandakan bahwa proses pengeringan telah efektif
dalam mengurangi kadar air hingga berada dalam batas aman mutu, manfaat pada uji
ini yaitu, memperpanjang masa simpan, menjaga keamanan produk dan menghindari
resiko pertumbuhan mikroba.

3) Hasil Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia adalah metode untuk mengidentifikasi golongan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam suatu sampel atau bahan
alam.(Muthamainnah.B, 2019) Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui
golongan senyawa kimia yang terdapat pada ektrak kunyit putih meliputi alkaloid,

saponin, fistoterol, fenolik, tannin, flavonoid, dan diterpenes.

Tabel 3. Hasil pemeriksaan skrining fitokimia dari ekstrak rimpang kunyit putih

No Pemeriksaan Pereaksi Hasil
1 Alkaloid Wagner +
2 Saponin Aquadest -
3 Fitosterol Salkaowski +
4 Fenolik FeCl3 -
. elatin yan

> Tanin mez(r;lgandu?lg I%IaCl

6 Flavonoid Timbale asetat +
7  Diterpenes Tembaga asetat +

Keterangan:(+) Mengandung golongan senyawa
(-) Tidak mengandung golongan senyawa

Hasil dari pemeriksaan skrining fitokimia menunjukan bahwa sampel
mengandung alkaloid (positif pada tes Wagner dengan munculnya endapan cokelat
kemerahan), fitosterol (tes Salkowski positif dengan lapisan merah-cokelat), tannin
(endapan putih saat dicampur dengan gelatin NaCl), flavonoid (reaksi timbal asetat
positif dengan warna kuning), serta diterpena (positif pada tes tembaga asetat),
sedangkan saponin dan fenolik tidak terdeteksi (reaksi negatif dengan aquadest dan

F6C13).
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4) Hasil KLT
Kromatografi adalah metode pemisahan dengan menggunakan dua fase yakni fase
gerak dan fase diam. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dilakukan untuk mengidentifikasi
senyawa dalam ekstrak dengan menggunakan parameter nilai factor retensi atau nilai
Rf.(Hafizah, 2024).
Table 4. Kromatografi Lapis Tipis

Sampel Eugenol Sampel Ekstrak
lcm Zem_
Rf = —o-=0.212 RF = 27em = 0,425
hRf = 0,212 x 100 = 21,2 hRf =0,425x 100 =42,5

Dari hasil Rf untuk eugenol murni sebesar 0,212 dan untuk ekstrak sebesar 0,425
yang mengidikasikan bahwa eugenol dalam sampel bergerak sangat lambat
dibandingkan nilai Rf, Nilai Rf yang rendah disebabkan karena pelarut yang digunakan
terlalu non-polar, sehingga fase gerak kurang mampu mendesak senyawa polar seperti
eugenol dari fase diam (silika) yang sangat adsorptif, kemudian untuk ekstrak dengan
Rf 0,425 menunjukan adanya senyawa selain eugenol yang lebih non-polar, sehingga
bergerak lebih jauh daripada plat, manfaat dilakukan uji KLT yaitu, untuk identifikasi
dan pemisahan senyawa dalam suatu campuran, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, serta untuk preparasi pemurnian senyawa.

5) Hasil Uji SPF Ekstrak Kunyit Putih
Nilai SPF digunakan untuk mengukur efektivitas tabir surya yang dapat
dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis dari karaktersitik absorbansi sampel tabir
surya pada panjang gelombang (A) antara 290 — 320 nm. Perhitungan nilai SPF dengan
metode mansur sebagai berikut (Alfian et al., 2024)
Tabel 6. Nilai EE x [ x Abs

Panjan . EE x I x
Gelomb;ngg(nm) EE x1 Absorbansi Absorbansi
290 0,0150 2,544 0,038
295 0,0817 2,542 0,207
300 0,2874 2,513 0,722
305 0,3278 4,000 1,311
310 0,1864 3,928 0,732
315 0,0839 3,455 0,289
320 0,0180 3,266 0,058
Total 3,357
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai SPF pada konsentrasi 0,5% ekstrak kunyit
putih adalah 33,57. Nilai ini dihitung menggunakan metode Mansur, yang
memperhitungkan faktor koreksi, absorbansi, efisiensi eritema, dan intensitas UV pada
panjang gelombang 290-320nm. Berdasarkan keefektifan tabir surya nilai SPF 33,57 ini
termasuk dalam kategori proteksi ultra. SPF proteksi ultra menandakan bahwa semakin
tinggi angka SPF, semakin lama kulit terlindungi dari sinar UVB. Ekstrak kunyit putih
tidak hanya berfungsi sebagai tabir surya, tetapi juga memiliki manfaat sebagai
antioksidan seperti senyawa flavonoid, terpenoid, dan tanin mampu menangkal radikal
bebas yang dihasilkan oleh paparan sinar UV, manfaat lain seperti sebagai antiinflamasi
dapat mencegah atau mengurangi peradangan pada kulit yang disebabkan oleh sinar
UVB.

b. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96 % rimpang kunyit putih
memiliki nilai SPF sebesar 33,57, yang menempatkannya dalam kategori perlindungan
sangat tinggi atau ultraprotection. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki
aktivitas fotoprotektif yang signifikan dan memiliki potensi dikembangkan sebagai bahan
aktif dalam formulasi kosmetik pelindung sinar matahari.

Kunyit putih (Curcuma zedoaria) merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki
potensi sebagai agen fotoprotektif alami berkat kandungan senyawa bioaktifnya, terutama
flavonoid, fenolik, dan kurkumin. Senyawa-senyawa ini tidak hanya dikenal dengan
aktivitas antioksidannya yang tinggi, tetapi juga dengan kemampuannya dalam menyerap
radiasi ultraviolet (UV), sehingga relevan untuk diaplikasikan dalam produk tabir surya.

Penentuan faktor perlindungan matahari (SPF) dari ekstrak etanol rimpang kunyit
putih (Curcuma zedoaria) menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis bertujuan
untuk mengevaluasi potensinya sebagai agen tabir surya alami. Prinsip dasar metode ini
adalah mengukur kemampuan ekstrak dalam menyerap radiasi sinar ultraviolet, khususnya
pada rentang panjang gelombang 290-320 nm yang termasuk kategori radiasi UVB, yaitu
sinar yang paling bertanggung jawab terhadap terjadinya eritema (kemerahan), kerusakan
kulit, hingga risiko kanker kulit(Ibau et al., 2023) (Ibua et al., 2023; Sukirawati &
Yusriyani, n.d.). Dengan demikian, semakin tinggi nilai SPF yang diperoleh dari
perhitungan absorbansi, semakin besar pula kemampuan ekstrak dalam memberikan
perlindungan terhadap efek buruk radiasi UV(Pratiwi et al., 2020).

Ekstraksi rimpang kunyit putih dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 96%,

yang dikenal efektif dalam melarutkan senyawa bioaktif polar dan semi-polar seperti
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flavonoid, fenol, dan kurkuminoid. Senyawa-senyawa tersebut berperan penting dalam
aktivitas fotoprotektif karena mampu menyerap radiasi UV sekaligus bekerja sebagai
antioksidan yang menetralisir radikal bebas akibat paparan sinar matahari (Ibua et al.,
2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi pada spesies tanaman sejenis.
Penelitian pada kunyit hitam (Curcuma caesia) melaporkan nilai SPF 19,31 dan 20,42 pada
konsentrasi ekstrak tinggi, yang termasuk kategori proteksi ultra (Ibua et al., 2023).
Sementara itu, ekstrak gelang (Zingiber purpureum) diketahui mampu mencapai nilai SPF
hingga 28,1, yang menunjukkan potensi proteksi signifikan terhadap radiasi UV. Temuan
tersebut memperkuat asumsi bahwa rimpang kunyit putih dengan kandungan fitokimia
sejenis juga memiliki potensi serupa sebagai bahan aktif tabir surya alami.

Dari sisi sifat antioksidan, flavonoid dan fenolik pada kunyit putih berfungsi sebagai
penangkap radikal bebas yang dapat mengurangi stres oksidatif akibat paparan sinar UV.
Hal ini sejalan dengan temuan Huyut et al., (2017) yang menyatakan bahwa flavonoid
mampu melindungi sel dari kerusakan oksidatif. Selain itu, kurkumin sebagai komponen
utama kunyit juga telah terbukti efektif dalam menekan kerusakan oksidatif pada berbagai
sistem biologis (Cozmin et al., 2024). Aktivitas antioksidan ini penting karena radikal
bebas yang dihasilkan dari paparan UV dapat memicu kerusakan DNA, penuaan dini,
hingga kanker kulit. Penyerapan radiasi UV, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
flavonoid dan senyawa fenolik memiliki kemampuan menyerap radiasi UVA dan UVB,
sehingga mampu mengurangi efek merugikan paparan sinar matahari terhadap kulit
(Milutinov et al., 2024).Dengan demikian, ekstrak kunyit putih berpotensi berperan ganda
sebagai antioksidan dan filter UV alami. Tren penelitian terbaru juga mengarahkan
penggunaan ekstrak tumbuhan, termasuk kunyit, sebagai alternatif pengganti filter UV
sintetis yang diketahui dapat menimbulkan efek samping terhadap kesehatan maupun
lingkungan(Ghazi, 2022)

Penggunaan spektrofotometri UV-Vis untuk menentukan nilai SPF merupakan
metode in vitro yang banyak diterapkan dalam evaluasi photoprotektif bahan alami.
Metode ini mengikuti prinsip spektrofotometri standar mengukur absorbansi pada rentang
panjang gelombang UV (290-320 nm) dan mengaplikasikan rumus Mansur sehingga
dianggap cepat, akurat, dan tidak memerlukan uji in vivo yang lebih kompleks dan mahal.
Beberapa studi sebelumnya telah menerapkan pendekatan serupa untuk berbagai ekstrak
tanaman, termasuk minyak herbal dan ekstrak etanol lainnya, serta menyatakan metode ini

sebagai teknik evaluasi SPF yang dapat diandalkan dan efisien(Fonseca & Nobre, 2013)
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Komponen bioaktif dalam Curcuma, seperti kurkumin, diketahui memiliki sifat
antioksidan dan UV-absorbing yang dapat meningkatkan nilai SPF dalam formulasi
sunscreen. Tinjauan sistematik menunjukkan bahwa kurkumin dan zat terkait dalam
Curcuma efektif dalam menyerap radiasi UV dan memberikan perlindungan fotoprotektif
berkat kemampuannya menangkal radikal bebas dan mereduksi stres oksidatif akibat
paparan sinar matahari(Shabrina et al., 2025)

Studi lain membandingkan aktivitas SPF dalam beberapa spesies Curcuma termasuk
C. longa, C. xanthorrhiza, dan C. zedoaria, serta menunjukkan adanya korelasi kuat antara
kadar flavonoid dan fenol total dengan nilai SPF in vitro (misalnya, korelasi Spearman
signifikan antara flavonoid dan SPF)(Nurhasnawati et al., 2025). Penelitian ini mendukung
temuan peneliti bahwa ekstrak kunyit putih, yang mengandung fenol dan flavonoid,
mampu memberikan perlindungan tinggi terhadap sinar UV.

Dengan nilai SPF mencapai 33,57, ekstrak kunyit putih menunjukkan aktivitas
fotoprotektif yang menjanjikan untuk digunakan dalam produk kosmetik berbasis bahan
alami. Selain efektivitasnya, ekstrak ini juga diharapkan lebih aman dan berkelanjutan
dibandingkan sunscreen kimia sintetis karena sifat antiinflamasi dan antioksidannya turut
membantu memperbaiki kerusakan kulit akibat UV, menambah nilai terapeutik kosmetik
(Shabrina et al., 2025;Li et al., 2023).

Meskipun hasil pengujian menunjukkan nilai SPF yang tinggi, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, efektivitas fotoprotektif ekstrak sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi yang digunakan serta variasi kandungan bioaktif akibat
perbedaan lokasi tumbuh, metode ekstraksi, dan kondisi penyimpanan bahan baku. Kedua,
pengujian in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis hanya memberikan gambaran
awal potensi tabir surya, sehingga diperlukan uji lanjutan secara in vivo untuk menilai
efektivitas nyata pada kulit manusia. Selain itu, pengembangan formulasi kosmetik
memerlukan optimalisasi stabilitas, keamanan, serta kompatibilitas ekstrak dengan bahan

tambahan lain agar dapat bersaing dengan tabir surya komersial.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pembahasan di atas, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa ekstrak etanol

96% dari rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria) memiliki aktivitas sebagai agen tabir surya

yang sangat tinggi. Nilai SPF yang diperoleh sebesar 33,57 pada konsentrasi 0,5%, di

kategorikan sebagai proteksi ultra berdasarkan klasifikasi efektivitas tabir surya. Kandungan

senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, diterpenoid, dan fitosterol berkontibusi
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terhadap kemampuan menyerap sinar UV, sehingga ekstrak ini berpotensi digunakan sebagai
bahan aktif alami dalam produk tabir surya.
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